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This study aims to see the time efficient use of class XI IPS SMA Negeri 3 Pontianak. The 
method used is descriptive method and the form of research is a form of survey research. 
The population in this study was 113 and the sample was 30 students of class XI IPS SMA 
Negeri 3 Pontianak. This study uses a quantitative approach. The data technique used is 
direct communication techniques in the form of interviews and indirect communication in 
the form of questionnaires. Meanwhile, the data analysis technique used the 
interpretation technique and the proportion formula. Based on the results of the research, 
it shows that the time utilization of students of class XI IPS SMA Negeri 3 Pontianak is 
included in the "Enough" category, which means that the utilization of free time of 
students of class XI IPS of SMA Negeri 3 Pontianak has not been maximized in utilizing 
their free time because it shows the total results. From the aspect of Sundays, semester 
leave and from the three external factors that affect the utilization of leisure time of XI 
IPS class students, they reach the "Enough" category with an actual score of 1515 from 
the ideal maximum score of 2700 so that it reaches a proportion of 56.1%. students can 
take full advantage of the free time they have. 
Keywords: Free, Time, Utilization 
PENDAHULUAN 
Setiap individu dilahirkan ke dunia 
telah diberikan waktunya masing-masing 
yang ditetapkan oleh sang maha kuasa, 
namun kembali kepada individu itu lagi, 
bagaimana individu menggunakan waktu 
yang dimiliki karena sejatinya waktu akan 
terus berjalan maju dan waktu yang telah 
berlalu tidak dapat diputar kembali, oleh 
karena itu manfaatkan segala waktu yang 
dimiliki dengan sebaik-baiknya. Waktu 
luang menurut Gorge (1992) “Leisure 
comes from the Latin Licere which means 
allowed or to be free” (h.25). Berdasarkan 
kalimat di atas kata “Leisure is known as a 
license to do something fun” (Cordes, 1999, 
h.5). Berdasarkan pendapat di atas, secara 
keseluruhan waktu luang dapat diartikan 
adanya kesempatan untuk menggunakan 
waktu luang yang dimiliki untuk melakukan 
hal yang menyenangkan setelah 
mengerjakan segala tugas pokok pelajar 
yaitu belajar. Selanjutnya Tracy (2016) 
menyatakan bahwa: “The quality of your 
life is largely determined by how you 
manage your leisure, but if you do not 
control your leisure properly, it is difficult 
for you to control anything else” (h.7). 
Kualitas hidup anda sangat ditentukan oleh 
bagaimana anda mengatur waktu luang 
yang dimiliki, tetapi jika anda tidak 
mengontrol waktu luang anda dengan 
benar, sulit bagi anda untuk mengontrol hal 
yang lainnya. 
Pada akhir-akhir ini selama masa 
pandemi covid-19 kebanyakan para peserta 
didik kurang memanfaatkan waktu luang 
yang dimilikinya, hal ini seja lan dengan 
pendapat Sarlito (2012) menyatakan bahwa: 
“Pemanfaatan waktu luang yang kurang 
efektif dapat menimbulkan masalah untuk 
peserta didik” (h.24). Oleh karena itu 
persoalan dalam pemanfaatan waktu luang 
yang dimiliki peserta didik sebenarnya erat 
kaitanya dengan pendidikan karakter, sudah 
menjadi kewajiban seorang guru 
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pembimbing (guru BK) untuk membimbing 
dan mengarahkan para peserta didiknya 
didalam memanfaatkan waktu luang yang 
dimiliki. Berdasarkan pra survei yang telah 
dilakukan di SMA Negeri 3 pontianak, 
masih banyak peserta didik yang belum 
tahu cara mendayagunakan atau 
memanfaatkan waktu luang yang dimiliki 
secara maksimal kearah kegiatan yang 
positif yang bermanfaat bagi dirinya 
sendiri, sebagaimana info yang peneliti 
dapatkan saat mewawancarai guru BK yang 
ada disekolah SMA Negeri 3 Pontianak, 
rata-rata peserta didik terutama kelas XI 
jurusan IPS ketika dilaksanakan 
pembelajaran daring ketika proses 
pemberian layanan informasi dan diberi 
tugas ringan yang diberikan baik oleh guru 
BK atau guru mata pelajaran pada 
mengeluh susah untuk belajar secara daring 
ada beragam alasan seperti bingung selama 
masa pandemi ini terbatasnya kegiatan 
bahkan mayoritas menggaku bingung mau 
melakukan kegiatan seperti apa, kemudian 
rasa bosan dan jenuh, dan juga masih ada 
saja peserta didik yang tidak 
mengumpulkan tugas yang telah diberikan. 
Sejalan dengan hal di atas, Haditono 
(2002) menyatakan bahwa: “Waktu luang 
tanpa diisi dengan kegiatan yang positif 
dapat menimbulkan berbagai persoalan 
lingkungan” (h.285). Dalam hal ini waktu 
luang yang dimiliki peserta didik dalam 
pemanfaatannya memerlukan bantuan 
bimbingan dari lingkungan terutama 
lingkungan sekolah yang meliputi kepala 
sekolah, guru mata pelajaran dan guru 
bimbingan dan konseling, lingkungan 
sekolah. Lingkungan sekolah merupakan 
lingkungan yang dapat memberikan 
kesempatan secara lebih leluasa kepada 
peserta didik, serta yang dapat 
memfasilitasi perkembangan peserta didik, 
sedangkan tugas guru bimbingan dan 
konseling di sekolah mendampingi para 
peserta didik dalam memanfaatkan waktu 
luang yang dimiliki. Corey (dalam Lubis, 
2011) menyatakan bahwa: “Fungsi utama 
seorang konselor adalah membantu klien 
menyadari kekuatan-kekuatan atau potensi- 
potensi mereka sendiri, menemukan hal-hal 
apa yang merintangi mereka menemukan 
potensi tersebut, dan memperjelas pribadi 
seperti apa yang mereka harapkan, dan 
membantu konseli untuk dapat mengatasi 
masalah dialaminya” (h.32). Hal ini sesuai 
dengan bimbingan dan konseling dalam 
pendidikan adalah “Upaya membantu klien 
(pelajar atau peserta didik dalam rangka 
menghindari kegagalan studi atau 
mengatasi kesulitan belajar, sehingga 
mereka dapat meraih keberhasilan dalam 
pendidikannya” (Suyadi, 2009, h.87). Peran 
guru bimbingan dan konseling dengan 
demikian dapat disimpulkan adalah untuk 
membantu peserta didik dalam 
menyelesaikan atau mengatasi masalah 
peserta didik dari berbagai bidang yang 
muncul dan terjadi sehingga ia dapat 
mengatasi masalahnya sendiri. 
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, maka penulis tertarik untuk 
mengangkat judul dalam penelitian ini yaitu 
“Analisis Pendayagunaan Waktu Luang 
Peserta Didik Kelas XI IPS SMA Negeri 3 
Pontianak”. 
Pertanyaan utama atau masalah khusus 
penelitian ini adalah: Bagaimanakah 
pendayagunaan waktu luang peserta didik 
kelas XI IPS SMA Negeri 3 Pontianak?”. 
Adapun sub-sub masalah sebagai 
berikut: (1) Bagaimanakah pendayagunaan 
waktu luang pada saat waktu libur sekolah 
peserta didik kelas XI IPS 1 SMA Negeri 3 
Pontianak? (2) Faktor eksternal yang 
mempengaruhi pemanfaatan waktu luang 
peserta didik kelas XI IPS 1 SMA Negeri 3 
Pontianak? (3) Bagaimanakah upaya guru 
BK mengarahkan pendayagunaan waktu 
luang peserta didik kelas XI IPS 1 SMA 
Negeri 3 Pontianak? 
Menurut Pettry (2006) terdapat manfaat 
utama waktu luang meliputi: “Improve 
social relation, improve mental health, 
increase life satisfaction and enjoyment” 
(h.6). Yee (2007) menyebutkan terdapat 5 
faktor yang mendorong peserta didik 
bermain game online yaitu: (1) 
Relationship.     (2)     Manipulation.     (3) 
Immersion. (4) Escapism. (5) Achievement 
3  
 
(h.5). Haditono (2002) menyatakan bahwa: 
“Waktu luang tanpa diisi dengan kegiatan 
yang positif akan menimbulkan berbagai 
persoalan dalam diri individu” (h. 285). 
Selanjutnya menurut Mulac (1959) dalam 
bukunya yang berjudul Hobbies: The 
Creative Use of Leisure, ada 4 macam hobi 
didalam menggunakan waktu luang, yaitu: 
“Making Hobbies, Learning Hobbies, 
Doing Hobbies, Collectting Hobbies” 
(h.76). Upaya yang dapat dilakukan seorang 
guru bimbingan dan konseling di dalam 
mengarahkan waktu luang yang dimiliki 
peserta didiknya yaitu dengan memberikan 
sebuah layanan bimbingan terutama dalam 
bidang pribadi, hal ini sesuai dengan 
pendapat Sukardi (2008) menyatakan 
bahwa: “Dalam bidang bimbingan pribadi, 
pelayanan bimbingan dan konseling 
membantu siswa menemukan dan 
mengembangkan pribadi yang beriman dan 
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
mantap dan mandiri, serta sehat jasmani 
dan rohani” (h.54). Mengenai waktu luang 
apabila tidak dipergunakan untuk kegiatan 
yang konstruktip, maka besar 
kemungkinannya dipergunakan untuk 
kegiatan yang bersifat distruktip. Oleh 
karena itu, Veblen (2014) menyatakan 
bahwa: “Pendayagunaan waktu luang 




Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. 
Margono (2014) menyatakan bahwa: 
“Metode deskriptif berusaha memberikan 
dengan sistematis dan cermat fakta-fakta 
aktual dan sifat populasi tertentu” (h.8). 
Berdasarkan metode penelitian tersebut, 
maka bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi survey 
Nawawi (2015) menyatakan bahwa: 
“Survey bersifat menyeluruh yang 
kemudian akan dilanjutkan secara 
mengkhusus pada aspek tertentu bila mana 
diperlukan studi yang lebih mendalam” 
(h.68). Sugiyono (2018) menyatakan 
bahwa: “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya” (h.130). Kemudian 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas XI IPS 
SMA Negeri 3 Pontianak Sugiyono (2018) 
menyatakan bahwa: “Sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut” (h.131). Kemudian 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
adalah 25 % peserta didik kelas XI IPS 
SMA Negeri 3 Pontianak. (a) Teknik 
Komunikasi Langsung Menurut Nawawi 
(2015) “Teknik ini merupakan cara 
mengumpulkan data yang mengharuskan 
seorang peneliti mengadakan kontak 
langsung secara lisan atau bertatap muka 
(face to face) dengan sumber data, baik 
dalam situasi yang sebenarnya maupun 
dalam situasi yang sengaja dibuat untuk 
keperluan tersebut” (h.101). (b) Teknik 
Komunikasi Tidak Langsung merupakan 
cara yang dilakukan dalam mengumpulkan 
data dengan memberikan sejumlah 
pertanyaan secara tertulis kepada 
responden. Menurut Haryono (1998) 
“Teknik komunikasi tidak langsung yaitu, 
teknik pengumpulan data dengan 
mempergunakan angket atau kuesioner 
sebagai alatnya” (h.135). Berdasarkan 
teknik pengumpul data yang digunakan, 
maka alat pengumpul data yang sesuai 
dengan teknik yang digunakan sebagai 
berikut: (a) Angket menurut Arikunto 
(2013) “Sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal yang diketahui” 
(h.194). (b) Wawancara menurut Gani 
(2014) “Wawancara adalah metode 
pengambilan data yang dilakukan dengan 
cara menanyakan kepada responden secara 
langsung dan bertatap muka tentang 
beberapa hal yang diperlukan dari suatu 
fokus penelitian” (h.176). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Pendayagunaan waktu luang 
peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 3 
Pontianak. Setelah mendapatkan hasil uji 
validasi angket maka langkah selanjutnya 
adalah penelitian yang dilaksanakan pada 
tanggal 19 November 2020 dan selesai pada 
tanggal 24 November 2020. Adapun 
langkah pengumpulan data penelitian ini 
yaitu membagikan angket sebanyak 30 item 
kepada peserta didik kelas XI IPS 1, 2, dan 
3 yang sudah ditentukan sebagai sampel 
dalam penelitian ini. Berhubungan dengan 
kondisi seperti sekarang ini di era pandemi 
Covid-19 atau New Normal peserta didik 
sedang dimasa pembelajaran Daring atau 
Online, dalam membagikan angket peneliti 
memanfaatkan media jejaring sosial yaitu 
Whatsapp. Angket yang telah diisi 
diperiksa satu persatu, dengan tujuan untuk 
mengetahui adanya angket yang rusak, atau 
diisi secara salah dan tidak dapat 
digunakan. Maka setelah pemeriksaan 
dilakukan ternyata hasil pemeriksaan 
menunjukan bahwa seluruh angket dapat 
digunakan. 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang 
sudah didapatkan serta menggunakan 
rumus persentase, maka hasilnya sebagai 
berikut: Pendayagunaan waktu luang pada 
saat waktu libur sekolah peserta didik kelas 
XI IPS SMA Negeri 3 Pontianak Untuk 
menjawab sub  masalah 1  dan  2 
menggunakan rumus persentase, akan tetapi 
sebelum membuat tolak ukur, maka terlebih 
dahulu ditentukan tentang  skor dari 
jawaban angket untuk menentukan kategori 
“Tinggi atau Baik”, “Sedang atau Cukup”, 
dan “Rendah atau  Kurang”,  dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
Keterangan: 
Skor aktual = skor x jumlah responden 
Skor ideal = skor tertinggi x jumlah 
responden 
% per item = (skor aktual)/(skor 
ideal)×100% 
% sub   item   =   (% per item)/(jumlah 
indikator)= 
(% per item)/1= 
(% per item +% per item)/2= 
(% per item +% per item +% per item)/3= 
Skor sub item = jumlah skor aktual per 
indikator 
% rata-rata sub item = (jumlah skor aktual 
item)/(jumlah skor ideal)=100% 
Untuk kategori “Tinggi” adalah diatas 
rentang “Sedang” yaitu  61 s/d 90 
Untuk kategori “Sedang” adalah dibawah 
kategori “Tinggi” yaitu 31 s/d 60 
Untuk kategori “Rendah” adalah dibawah 
kategori “Sedang” yaitu 0 s/d 30 
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat 
ditentukan tolak ukur kategori persentase, 
sebagaimana tertera pada tabel 1. 
 
 
Tabel 1. Tolok Ukur Rentang Persentase 
 
NO Kategori Rentang Skor Persentase (%) 
1 Kurang baik 0-30 0,00%-33,33% 
2 Cukup baik 31-60 33,34%-60,66% 
3 Baik 61-90 66,67% -100% 
 
Berdasarkan tolok ukur kategori yang 
terdapat pada tabel 1 diperoleh kategori 
persentase pendayagunaan waktu luang 
peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 3 
Pontianak yang sebagaimana dapat dilihat 
pada tabel 2. berikut ini. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Pendayagunaan Waktu Luang Peserta Didik 



































Rata-rata 611 1080 56,53 cukup 
Game online 313 540 57,95 cukup 
Kegiatan membaca 266 540 49,20 cukup 
Menonton TV, Film dan 
Video 325 540 49,41 cukup 
 
 
Rata-rata 904 1620 52,18666667 cukup 
 
 
Analisis hasil data wawancara dengan guru 
Bimbingan dan konseling yaitu upaya yang 
dilakukan guru bimbingan dan konseling 
dalam mengarahkan pemanfaatan waktu 
luang peserta didik yaitu sesuai dengan 
pernyataan guru BK saat diwawancarai 
mengatakan bahwa, “layanan yang 
diberikan berupa layanan informasi tentang 
bagaimana membimbing peserta didik 
didalam mendayagunaan waktu luang yang 
dimilikinya dengan secara daring atau 
online dengan media berupa powerpoint, 
video motivasi dan sebagainya. Pemberian 
layanan dengan memanfaatkan aplikasi 
seperti Whatsapp, Google meet, dan Zoom 
metting”. 
Pembahasan 
Pendayagunaan waktu luang peserta didik 
kelas XI IPS SMA Negeri 3 Pontianak 
secara keseluruhan mencapai persentase 
56,1% dengan kategori “Cukup” ini berarti 
bahwa peserta didik telah memanfaatkan 
waktu luang yang mereka 
miliki walaupun belum secara maksimal 
dan hasilnya terbukti sekedar cukup baik 
atau sedang. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Jobs (2013) “Leisure is the time 
where you are free to do your best in all 
conditions” (h.54). Waktu luang adalah 
waktu dimana dirimu senggang lakukan 
yang terbaik disegala kondisi. Waktu luang 
yang ada diwaktu libur sekolah terutama 
pada hari minggu ataupun libur semester 
yang dimana peserta didik dituntut untuk 
dapat memanfaatkan waktu luang yang 
mereka miliki. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan pada peserta didik kelas XI 
IPS SMA Negeri 3 Pontianak. Dapat 
peneliti jelaskan lebih rinci sebagai berikut: 
Pendayagunaan waktu luang peserta 
didik dengan aspek waktu libur sekolah 
dengan indikator hari minggu peserta didik 
melakukan kegiatan berupa mengerjakan 
pekerjaan rumah dan membantu keluarga 
memperoleh skor aktual sebesar 324 dan 
skor ideal sebesar 540 dengan hasil 
persentase 59,96% hal ini menunjukan 
bahwa kedua kegiatan yang dilakukan 
peserta didik didalam memanfaatkan dan 
mengisi waktu luang yang dimiliki pada 
hari minggu termasuk dalam kategori 
“Cukup”. Hal ini berdasarkan tabel tolok 
ukur yang digunakan didalam penelitian ini 
yakni kategori cukup adalah rentang 
persentase mulai dari 33,34%-60,66%, hal 
ini menunjukan peserta didik pada hari 
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minggu sudah cukup baik didalam 
memanfaatkan waktu luang yang dimiliki 
terutama dengan mengisi kegiatan seperti 
mengerjakan pekerjaan rumah dan 
membantu keluarga yang dimana menurut 
peneliti dengan hasil 59,96% sudah 
lumayan peserta didik sudah dapat mengisi 
waktu luangnya dengan kegiatan yang 
positif. 
Pendayagunaan waktu luang peserta 
didik dengan aspek waktu libur sekolah 
dengan indikator hari libur semester peserta 
didik melakukan kegiatan berupa belajar 
berwirausaha dan mempelajari keahlian 
baru memperoleh skor aktual sebesar 287 
dan skor ideal sebesar 540 dengan hasil 
persentase 53,10%, hal ini menunjukan 
bahwa kedua kegiatan yang dilakukan 
peserta didik didalam memanfaatkan dan 
mengisi waktu luang yang dimiliki pada 
libur semester termasuk dalam kategori 
“Cukup” hal ini berdasarkan tabel tolok 
ukur yang digunakan didalam penelitian ini 
yakni kategori cukup adalah rentang 
persentase mulai dari 33,34%-60,66%. Hal 
ini menunjukan peserta didik pada libur 
semester sudah cukup baik didalam 
memanfaatkan waktu luang yang dimiliki 
terutama dengan mengisi kegiatan seperti 
berwirausaha dan mempelajari keahlian 
baru yang dimana menurut peneliti dengan 
hasil 53,10% sudah lumayan peserta didik 
sudah dapat mengisi waktu luangnya 
dengan kegiatan yang positif. 
Aspek faktor eksternal yang 
mempengaruhi waktu luang peserta didik 
peserta didik didalam mengisi waktu 
luangnya yaitu bermain game online 
memperoleh skor aktual sebesar 313 dan 
memperoleh skor ideal sebesar 540 dengan 
persentase 57,95%, hal ini berdasarkan 
tabel tolok ukur yang digunakan didalam 
penelitian ini yakni kategori cukup adalah 
rentang persentase mulai dari 33,34%- 
60,66%. Hal ini menunjukan bahwa faktor 
eksternal berupa bermain game online 
cukup mempengaruhi peserta didik dalam 
mengisi waktu luang yang dimilikinya, 
menurut peneliti dengan hasil persentase 
57,95% tidaklah terlalu mengkhawatirkan 
karena masih di taraf kategori cukup masih 
dilevel aman oleh karena itu peserta didik 
didalam memanfaatkan waktu luang yang 
dimiliki sudah dapat mengisi waktu 
luangnya dengan kegiatan yang positif 
asalkan tidak secara berlebihan. 
Aspek faktor eksternal yang 
mempengaruhi waktu luang peserta didik 
peserta didik didalam mengisi waktu 
luangnya yaitu kegiatan membaca 
memperoleh skor aktual sebesar 266 dan 
skor ideal sebesar 540 dengan hasil 
persentase 49,20%, hal ini berdasarkan 
tabel tolok ukur yang digunakan dida lam 
penelitian ini yakni kategori cukup adalah 
rentang persentase mulai dari 33,34%- 
60,66%, hal ini menunjukan faktor 
eksternal berupa kegiatan membaca cukup 
mempengaruhi peserta didik dalam mengisi 
waktu luang yang dimilikinya. Menurut 
peneliti dengan hasil persentase 49,20% 
tidaklah terlalu mengkhawatirkan karena 
masih dikategori cukup oleh karena itu 
peserta didik didalam memanfaatkan waktu 
luang yang dimiliki sudah dapat mengisi 
waktu luangnya dengan kegiatan yang 
positif bila perlu kegiatan membaca ini 
perlu ditingkat lagi. Aspek faktor eksternal 
yang mempengaruhi waktu luang peserta 
didik peserta didik didalam mengisi waktu 
luangnya yaitu kegiatan menonton TV atau 
video memperoleh skor aktual sebesar 325 
dan skor ideal memperoleh hasil sebesar 
540 dengan persentase sebesar 49,41%. Hal 
ini berdasarkan tabel tolok ukur yang 
digunakan didalam penelitian ini yakni 
kategori cukup adalah rentang persentase 
mulai dari 33,34%-60,66% hal ini 
menunjukan faktor eksternal berupa 
kegiatan menonton cukup mempengaruhi 
peserta didik dalam mengisi waktu luang 
yang dimilikinya, menurut peneliti dengan 
hasil persentase 49,41% tidaklah terlalu 
mengkhawatirkan karena masih di taraf 
kategori cukup masih dilevel aman oleh 
karena itu peserta didik didalam 
memanfaatkan waktu luang yang dimiliki 
sudah dapat mengisi waktu luangnya 
dengan kegiatan yang positif dengan 
menonton beragam jenis acara ditelevisi 
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dan video yang bertebaran diinternet seperti 
diyoutube asalkan tidak secara berlebihan 
didalam menonton dan dapat memilih jenis 
tontonanya ada yang edukasi dan ada yang 
untuk hiburan itu lebihkan kalau bisa 
seimbang. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pengolahan data dan hasil 
analisis pembahasan maka dapat diperoleh 
kesimpulan secara umum bahwa 
“Pendayagunaan Waktu Luang Peserta 
Didik Kelas XI IPS SMA Negeri 3 
Pontianak” termasuk dalam kategori 
“Cukup”, yang artinya Pendayagunaan 
waktu luang peserta didik kelas XI IPS 
SMA Negeri 3 Pontianak belum maksimal 
dalam memanfaatkan waktu luang yang 
dimiliki karena menunjukan hasil secara 
keseluruhan pendayagunaan waktu luang 
pada peserta didik kelas XI IPS mencapai 
kategori “Cukup” dengan Skor Aktual 
sebesar 1515 dari skor maksimal ideal 2700 
sehingga mencapai persentase sebesar 
56,1%. Secara khusus dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
Pendayagunaan waktu luang pada saat 
waktu libur sekolah peserta didik kelas XI 
IPS SMA Negeri 3 Pontianak terutama 
aspek waktu libur sekolah dengan indikator 
hari minggu peserta didik melakukan 
kegiatan berupa mengerjakan pekerjaan 
rumah dan membantu keluarga memperoleh 
skor aktual sebesar 324 dan skor ideal 
sebesar 540 dengan hasil persentase 59,96 
% dan selanjutnya pada indikator hari libur 
semester peserta didik melakukan kegiatan 
berupa belajar berwirausaha dan 
mempelajari keahlian baru memperoleh 
skor aktual sebesar 287 dan skor ideal 
sebesar 540 dengan hasil persentase 
53,10% mencapai kategori “Cukup dengan 
rata-rata persentase sebesar 56,53%. Hal ini 
berdasarkan tabel tolok ukur yang 
digunakan didalam penelitian ini yakni 
kategori cukup adalah rentang persentase 
mulai dari 33,34%-60,66% yang artinya 
bahwa peserta didik memiliki kemampuan 
didalam mendayagunakan atau 
memanfaatkan waktu luang yang mereka 
miliki dengan lumayan atau cukup 
walaupun belum dapat dimanfaatkan secara 
maksimal. 
Faktor eksternal yang mempengaruhi 
pemanfaatan waktu luang peserta didik 
kelas XI IPS SMA Negeri 3 Pontianak yaitu 
bermain game online memperoleh skor 
aktual sebesar 313 dan memperoleh skor 
ideal sebesar 540 dengan persentase 
57,95%, yang kedua yaitu kegiatan kegiatan 
membaca memperoleh skor aktual sebesar 
266 dan skor ideal sebesar 540 dengan hasil 
persentase 49,20%, sedangkan yang ketiga 
yaitu kegiatan menonton TV atau video 
memperoleh skor aktual sebesar 325 dan 
skor ideal memperoleh hasil sebesar 540 
dengan persentase sebesar 49,41% dengan 
rata-rata persentase sebesar 52,18%, hal ini 
berdasarkan tabel tolok ukur yang 
digunakan didalam penelitian ini yakni 
kategori cukup adalah rentang persentase 
mulai dari 33,34%-60,66%, yang artinya 
bahwa ketiga faktor eksternal tersebut 
cukup mempengaruhi peserta didik dalam 
memanfaatkan waktu luang yang peserta 
didik miliki dikehidupan sehari-harinya. 
Upaya guru BK mengarahkan 
pendayagunaan waktu luang peserta didik 
dengan memberikan pelayanan bimbingan 
dan konseling berupa pemberian layanan 
informasi secara virtual atau online dengan 
2-3 kali seminggu pertemuan menggunakan 
media berupa powerpoint ataupun video 
motivasi yang dibagikan melalui aplikasi 
grup whatsapp, Googlemeet, dan Zoom. 
Saran 
Mengacu pada hasil penelitian di atas, 
maka dapat disarankan hal-hal sebagai 
berikut: 
Pendayagunaan waktu luang pada saat 
waktu libur sekolah peserta didik kelas XI 
IPS SMA Negeri 3 Pontianak terutama 
pada hari minggu dan hari libur semester 
memperoleh hasil dengan kategori 
“Cukup”, hal ini menurut peneliti sudah 
lumayan, kemudian sangat disarankan 
peserta didik dapat memanfaatkan waktu 
luang yang mereka miliki diisi dengan 
kegiatan yang lebih bermanfaat. dan diisi 
dengan kegiatan yang kreatif 
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Faktor eksternal yang mempengaruhi 
pemanfaatan waktu luang peserta didik 
kelas XI IPS SMA Negeri 3 Pontianak 
memperoleh hasil dengan kategori 
“Cukup”, disarankan peserta didik dapat 
membatasi kegiatan bermain game online 
diwaktu luang, jadwalkan diri dengan 
bermain game 1-2 jam saja sehari dan lebih 
bisa bermanfaat dengan kegiatan membaca 
apa saja jenis bacaannya yang penting 
luangkan waktu anda. Dengan 
menjadwalkan diri dengan membaca 1-2 
jam sehari, sehingga walaupun libur peserta 
didik tetap mendapatkan tambahan 
wawasan ilmu pengetahuan, dan sangat 
disarankan kepada peserta didik untuk 
mengisi waktu luang dimiliki boleh saja 
mengisi dengan menonton video ataupun 
film kesukaan, tetapi diharapkan tetap 
diimbangi dengan menonton video 
bermuatan edukasi yang banyak disediakan 
semisalnya diyoutube. Dan juga diharapkan 
tidak secara berlebihan dalam menonton 
karena dapat merusak kesehatan mata 
peserta didik, setidaknya jadwalkan diri 
menonton 1-2 jam saja kemudian 
beristirahat sejenak demi kesehatan. 
Untuk layanan bimbingan dan 
konseling tentang pendayagunaan waktu 
luang disarankan kepada guru pembimbing 
lebih meningkatkan pemberian layanan 
informasi tentang pendayagunaan waktu 
luang. Lebih banyak memberi materi 
dengan topik yang lebih menarik terutama 
diera new normal seperti sekarang ini, serta 
powerpoint yang lebih menarik perhatian 
peserta didik, sehingga peserta didik lebih 
antusias untuk mengikuti layanan yang 
diberikan oleh guru pembimbing. 
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